Journal of Practice Learning and Educational Development

https://digitalpress.gaes-edu.com/index.php/jpled Submitted: 15-10-2025
E-ISSN: 2809-1205 Revised: 24-02-2026
Vol 6, No. 1 (2026) 992-1000 Accepted: 10-03-2026

DOI: 10.58737/jpled.v6i1.917

The Influence of The Family Environment on Student
Achievement

Andre Yano Firmansyah!, Nuri Laili Fajriyanti? , Rizky Amaliya?, Ila Nur Damayanti*,
Framz Hardiansyah’
Universitas PGRI Sumenep! 2345
*E-mail: mastercocm7@gmail.com

Abstract

This article aims to examine the influence of the family environment on student achievement through a
systematic literature review approach. A supportive family environment, in the form of emotional
support, attention to education, and active parental involvement, has been shown to have a positive
impact on student academic achievement. On the other hand, an unharmonious family environment or
parental neglect can potentially reduce student motivation and achievement. Through the analysis of
various previous studies, this article identifies factors contributing to student achievement, such as the
quality of communication within the family, the role of parents in education, and the child's emotional
well-being. The results of the systematic literature review show that a conducive and supportive family
environment has a significant influence on improving student achievement in school. This article also
provides insights into the importance of collaboration between parents, schools, and the community in
creating an environment that supports students' academic development.
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Pendahuluan

Proses pendidikan merupakan aktivitas yang sangat panjang dan butuh dengan perencanaan yang
matang dengan tujuan yang jelas (Abdul aziz, 2019). Setiap kondisi lingkungan keluarga meningkat
dan berkembang sebesar satu-satuan maka akan menyebabkan peningkatan atau kenaikan prestasi
belajar sebesar 0,138, secara umum menunjukkan bahwa lingkungan keluarga yang tinggi akan diikuti
dengan peningkatan prestasi belajar. (Saefudin wahid, 2020). Kondisi siswa yang baik akan
memudahkan proses belajar dalam kelas. (Salsabilla azza 2020). Secara garis besar lingkungan belajar
terbagi menjadi 3 kelompok yaitu lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan lingkungan
sekolah. Lingkungan keluarga memiliki peran yang lebih signifikan dari pada lingkungan lainnya dan
lingkungan masyarakat memiliki peran yang paling rendah (Cristiana ratih 2022). Kejenuhan belajar
adalah suatu kondisi mental di mana seorang pelajar mengalami kebosanan yang amat sangat untuk
melakukan aktifitas belajar, dan kebosanan tersebut membuat prestasi belajar mereka menurun (lutfi
guamawati, 2020). Apabila kondisi lingkungan belajar di sekolah tinggi atau meningkat, maka hasil
belajar siswa juga dapat memiliki hasil yang baik atau meningkat (dipan&ole, 2023).

Lingkungan yang di dalam nya terdapat unsur lingkungan sosial dan non sosial dapat
menentukan tinggi rendahnya hasil belajar siswa (soraya syarifah, 2023). Jika peserta didik mempunyai
kesiapan belajar yang baik dan mampu memanfaatkan lingkungan belajar yang sudah baik, maka
perestasi belajarnya bisa dicapai (Munzir dan Nurdin, 2019). Jika siswa tidak memiliki motivasi belajar
dalam dirinya maka akan mengakibatkan beberapa masalah, diantaranya kurangnya semangat,
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keseriusan, konsentrasi dan keaktifan dalam kegiatan pembelajaran serta rendahnya hasil belajar yang
diperoleh siswa (Wafigqni Nafia, 2023). Media pembelajaran pada konteks penelitian memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa (Tri Inesa, 2019). Perpaduan antara
keberadaan lingkungan belajar yang baik disertai adanya motivasi belajar siswa yang tinggi terbukti
mampu meningkatkan hasil belajar siswa (Takdir, 2023). Lingkungan pendidikan adalah tempat
seseorang (siswa) memperoleh pendidikan secara langsung atau tidak langsung, Artinya lingkungan
pendidikan merupakan segala sesuatu yang melingkupi proses berlangsungnya pendidikan (Nizam
khoirun, 2022).

Lingkungan belajarberpengaruh terhadap prestasi siswa, Di samping faktor dari dalam diri
peserta didik, faktor dari luar diri peserta didik juga memengaruhi prestasi belajar siswa di sekolah
(Eneng, 2023). Guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Kemudian
guru dalam pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan di tempat-tempat
tertentu, tidak harus di lembaga pendidikan formal, tetapi bisa juga di masjid, di surau atau mushola,
di rumah dan sebagainya (Illahi Nur, 2021). Lingkungan belajar penting untuk diperhatikan apakah
memberi pengaruh positif terhadap proses belajar peserta didik ataukah justru memberi pengaruh
negatif (Afrinafal 2019). Lingkungan keluarga yang nyaman dan hubungan baik antar anggota
meningkatkan hasil belajar, Lingkungan sekolah yang kondusif dan metode pembelajaran yang
digunakan berdampak pada peningkatan hasil belajar mahapeserta didik, Semakin bagus lingkungan
masyarakat yang dimiliki seorang peserta didik maka akan semakin bagus pula hasil belajarnya (
Hermawan, 2021). Artikel ini bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang Pengaruh Lingkungan
keluarga terhadap prestasi siswa, dan memberikan informasi terhadap pembaca agar pembaca
terdorong akan pemahaman dan kesadaran tentang pentingnya peran keluarga terhadap pendidikan
anak, sehingga orang tua dan keluarga lebih termotivasi menciptakkan lingkungan yang positif dan
mendukung.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian systematic literature review (LSR) data ini diperoleh
dari berbagai sumber data melalui pencaria,penilaian, dan analisi dari sumber yang tertulis dan
terpercaya. Data yang telah diteliti berfokus pada hasil penelitian berupa artikel ilmiah yang telah
dipublikasikan di jurnal terakreditasi nasional maupun internasional yang lingkup kajiannya seputar
pengaruh lingkungan keluarga terhadap prestasi siswa. Proses pengumpulan data dilakukan dengan
cara mencari literature jurnal, artikel secara online dengan menggunakan mesin pencari Google Scholar
dan Open Knowledge Maps. pencarian dilakukan dengan menggunakan kombinasi kata kunci yang
relevan, seperti "pengaruh lingkungan keluarga", "prestasi siswa” dengan rentan terbitan 2019-2024.
Ada beberapa tahapan yang akan dilakukan dalam penelitian ini yang pertama adalah menentukan
kata kunci yaitu “Pengaruh lingkungan Terhadap prestasi Siswa”, langkah kedua adalah mencari
artikel sesuai dengan kata kunci yang telah di tentukan kemudian langkah ketiga adalah seleksi atau
pemilihan data pada database dan langkah keempat adalah validasi data.

Tabel 1.
Kata kunci penelurusan artikel dari database Google Scholar dan database Open Knowledge Maps

No. Kata Kunci Kuantitas

Google Scholar Open Knowledge Maps

1. Lingkungan Keluarga 245 154
2.  Prestasi siswa 323 203
Total 568 artikel 357 artikel

Pada tahap pencarian artikel ditemukan 568 artikel pada database Google Scholar dan 357
artikel pada database Open Knowledge Maps. Setelah mendapatkan artikel sesuai kata kunci yang telah
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ditentukan, Artikel menjalani proses screening tahap 1 dengan menyaring year, Subject area, Document
type, keyword, dan open acces.

Tabel 2.
Hasil screening tahap 1 artikel dari database Google Scholar dan database Open Knowledge Maps
No. Kata Kuantitas
Kunci Open
Google Terdownload Knowledge Terdownload
Scholar Maps
1. Lingkungan Keluarga 60 26 24 18
2. Prestasi siswa 48 32 26 16
Total 108 artikel 58 artikel 50 artikel 34 artikel

Tabel 2 di atas menunjukkan hasil screning tahap 1 yang menunjukkan terdapat 158 artikel,
dari 158 artikel didapat 66 artikel yang tidak bisa di download dan 92 artikel yang bisa di download.
Setelah screning tahap 1, dilanjutkan dengan screning tahap 2 dengan menyaring judul dan abstrak
yang relevan. Dari hasil scraning terdapat 71 yang tidak sesuai, sehingga di dapatkan 14 artikel yang
sesuai dengan tema dan judul artikel dari database Google Scholar dan ditambah 7 artikel dari database
Open Knowledge Maps sehingga seluruh artikel yang didapat berjumlah 21 artikel.

Hasil dan Pembahasan
a. Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga merupakan tempat pertama dan utama bagi tumbuh kembang seorang
anak. Di dalam keluarga, setiap individu mulai belajar tentang nilai-nilai kehidupan, norma sosial, dan
pembentukan karakter yang akan memengaruhi kepribadian mereka di masa depan. Keluarga menjadi
fondasi penting dalam membangun generasi yang sehat secara mental dan emosional. Dalam sebuah
keluarga, peran orang tua sangatlah vital. Mereka tidak hanya bertanggung jawab dalam memenuhi
kebutuhan fisik anak-anaknya, tetapi juga berperan sebagai pendidik pertama yang mengajarkan
berbagai keterampilan hidup. Melalui interaksi sehari-hari, anak-anak belajar cara berkomunikasi,
mengelola emosi, dan membangun hubungan dengan orang lain. Orang tua juga menjadi teladan
utama dalam membentuk nilai-nilai moral dan spiritual yang akan menjadi pegangan anak sepanjang
hidupnya.

Suasana dalam lingkungan keluarga memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan
psikologis anak. Keluarga yang harmonis, penuh kasih sayang, dan saling menghargai akan
menciptakan rasa aman dan nyaman bagi anak-anak untuk tumbuh dan berkembang. Sebaliknya,
lingkungan keluarga yang penuh konflik dan ketegangan dapat menimbulkan trauma dan masalah
perilaku pada anak di kemudian hari. Komunikasi yang terbuka dan positif menjadi kunci dalam
membangun hubungan yang sehat dalam keluarga. Ketika anggota keluarga dapat mengekspresikan
pikiran dan perasaan mereka dengan bebas, serta mendapatkan dukungan dan pengertian, maka akan
tercipta ikatan emosional yang kuat. Hal ini penting untuk membangun kepercayaan diri dan
kemampuan sosial anak-anak saat mereka berinteraksi dengan dunia luar. Selain itu, lingkungan
keluarga juga berperan dalam membentuk kebiasaan dan pola hidup anak. Mulai dari cara makan,
kebersihan, hingga kedisiplinan, semua bermula dari apa yang mereka lihat dan alami di rumah.
Keluarga yang menerapkan pola hidup sehat dan teratur akan menghasilkan anak-anak yang memiliki
kebiasaan baik dan terstruktur dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Dalam era modern ini,
tantangan yang dihadapi keluarga semakin kompleks. Pengaruh teknologi, media sosial, dan
perubahan gaya hidup dapat mempengaruhi dinamika hubungan dalam keluarga. Oleh karena itu,
penting bagi setiap anggota keluarga untuk tetap menjaga komunikasi dan kedekatan satu sama lain,
serta beradaptasi dengan perubahan zaman tanpa kehilangan nilai-nilai keluarga yang fundamental.
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Keluarga juga menjadi tempat pertama bagi anak-anak untuk belajar tentang tanggung jawab
dan kerja sama. Melalui pembagian tugas rumah tangga dan pengambilan keputusan bersama, anak-
anak belajar pentingnya kontribusi dalam sebuah kelompok dan bagaimana bekerja sama untuk
mencapai tujuan bersama. Hal ini akan sangat bermanfaat ketika mereka tumbuh dewasa dan mulai
berinteraksi dengan masyarakat yang lebih luas. Pada akhirnya, lingkungan keluarga yang sehat dan
supportif akan menghasilkan individu-individu yang tangguh, percaya diri, dan memiliki kecerdasan
emosional yang baik. Mereka akan lebih siap menghadapi tantangan kehidupan dan mampu
membangun hubungan yang positif dengan orang lain. Oleh karena itu, setiap anggota keluarga perlu
berkomitmen untuk terus membangun dan menjaga kualitas hubungan dalam keluarga mereka. Dalam
konteks pendidikan, lingkungan keluarga memainkan peran yang sangat strategis sebagai mitra utama
dalam mendukung kesuksesan akademik dan pengembangan potensi anak. Orang tua, sebagai
pendidik pertama, memiliki tanggung jawab besar dalam menanamkan semangat belajar dan nilai-nilai
pendidikan sejak dini. Mereka tidak hanya berperan sebagai penyedia fasilitas pendidikan, tetapi juga
sebagai pembimbing yang aktif dalam proses pembelajaran anak.

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak dapat diwujudkan melalui berbagai cara. Mulai
dari membantu mengerjakan pekerjaan rumah, mendampingi saat belajar, hingga berkomunikasi aktif
dengan pihak sekolah mengenai perkembangan akademik anak. Orang tua yang menunjukkan
antusiasme terhadap pendidikan akan menularkan semangat yang sama kepada anak-anaknya,
menciptakan budaya belajar yang positif dalam keluarga. Lingkungan keluarga yang kondusif untuk
belajar tidak hanya terbatas pada penyediaan ruang belajar yang nyaman, tetapi juga mencakup
atmosfer yang mendukung. Keluarga yang menghargai prestasi akademik, mendorong kreativitas, dan
memberikan kebebasan untuk mengeksplorasi minat akan membantu anak mengembangkan motivasi
intrinsik dalam belajar. Hal ini jauh lebih efektif daripada memaksa anak belajar dengan tekanan dan
hukuman. Penting juga bagi keluarga untuk memahami bahwa setiap anak memiliki gaya belajar dan
kecerdasan yang berbeda. Ada anak yang lebih mudah belajar melalui visual, ada yang auditif, dan ada
pula yang kinestetik. Orang tua yang peka terhadap karakteristik belajar anaknya dapat menyesuaikan
pendekatan pembelajaran di rumah, sehingga proses belajar menjadi lebih efektif dan menyenangkan.
Di era digital ini, peran keluarga dalam pendidikan semakin kompleks. Orang tua perlu menjadi filter
yang bijak dalam penggunaan teknologi untuk pembelajaran. Mereka harus mampu mengarahkan
anak-anak untuk memanfaatkan teknologi secara positif sebagai alat bantu belajar, sambil tetap
menjaga keseimbangan dengan aktivitas pembelajaran konvensional dan interaksi sosial. Kolaborasi
antara keluarga dan sekolah juga menjadi kunci keberhasilan pendidikan anak. Orang tua yang aktif
berkomunikasi dengan guru dapat lebih memahami kurikulum sekolah dan membantu anak
menghadapi tantangan akademik. Mereka juga dapat memberikan masukan yang berharga kepada
sekolah tentang kebutuhan dan perkembangan anak mereka.

Lebih dari sekadar pencapaian akademik, lingkungan keluarga juga berperan dalam
pembentukan karakter dan keterampilan hidup yang mendukung kesuksesan pendidikan. Nilai-nilai
seperti kejujuran dalam mengerjakan tugas, disiplin dalam manajemen waktu, dan ketekunan dalam
menghadapi tantangan, semuanya bermula dari pendidikan di rumah. Keluarga juga menjadi tempat
anak belajar tentang pentingnya pendidikan sepanjang hayat. Ketika anak-anak melihat orang tua
mereka terus belajar dan mengembangkan diri, mereka akan memahami bahwa pendidikan tidak
terbatas pada bangku sekolah saja. Ini akan membantu membentuk mindset pertumbuhan yang
penting untuk kesuksesan pendidikan jangka panjang. Pada akhirnya, kualitas pendidikan seorang
anak sangat bergantung pada seberapa baik lingkungan keluarga dapat menciptakan ekosistem
pembelajaran yang mendukung. Keluarga yang memahami dan menjalankan perannya dalam
pendidikan dengan baik akan menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi
juga memiliki karakter yang kuat dan keterampilan hidup yang memadai untuk menghadapi tantangan
masa depan.
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b. Prestasi Siswa

Prestasi siswa merupakan tolak ukur keberhasilan dalam proses pembelajaran yang
mencerminkan tingkat pemahaman, keterampilan, dan pencapaian seorang siswa dalam berbagai
aspek pendidikan. Prestasi ini tidak hanya terbatas pada nilai akademik semata, tetapi juga mencakup
pengembangan karakter, keterampilan sosial, dan bakat non-akademik yang dimiliki setiap individu.
Dalam konteks akademik, prestasi siswa sering diukur melalui berbagai bentuk evaluasi seperti ujian
harian, ujian tengah semester, ujian akhir semester, serta berbagai penilaian formatif dan sumatif
lainnya. Namun, penting untuk dipahami bahwa angka atau nilai yang tertera di rapor bukanlah satu-
satunya indikator keberhasilan. Kemampuan siswa dalam memahami konsep, mengaplikasikan
pengetahuan, dan memecahkan masalah juga merupakan aspek penting dari prestasi akademik.
Prestasi non-akademik sama pentingnya dalam membentuk profil siswa yang komprehensif.
Keberhasilan dalam bidang olahraga, seni, kepemimpinan organisasi, atau kegiatan ekstrakurikuler
lainnya memberikan nilai tambah yang signifikan bagi perkembangan siswa. Melalui kegiatan-kegiatan
ini, siswa mengembangkan berbagai keterampilan hidup seperti kerja sama tim, manajemen waktu,
dan kemampuan berkomunikasi yang tidak dapat diperoleh hanya dari pembelajaran di kelas. Faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi siswa sangatlah beragam. Motivasi internal menjadi pendorong
utama kesuksesan seorang siswa. Siswa yang memiliki hasrat belajar yang tinggi dan tujuan yang jelas
cenderung lebih fokus dalam mencapai target akademiknya. Dukungan dari lingkungan, baik keluarga
maupun sekolah, juga berperan penting dalam membangun motivasi dan kepercayaan diri siswa.

Metode pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan gaya belajar masing-masing siswa turut
berkontribusi pada pencapaian prestasi. Guru yang mampu menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan melibatkan siswa secara aktif akan membantu meningkatkan pemahaman dan
keinginan belajar siswa. Penggunaan teknologi dan media pembelajaran yang tepat juga dapat
memperkaya pengalaman belajar dan meningkatkan efektivitas pembelajaran. Penting untuk diingat
bahwa setiap siswa memiliki kecepatan dan cara belajar yang berbeda. Beberapa siswa mungkin unggul
dalam mata pelajaran eksak, sementara yang lain lebih berbakat dalam bidang bahasa atau seni.
Pengakuan terhadap keunikan setiap siswa ini penting untuk membangun sistem pendidikan yang
inklusif dan mendukung pengembangan potensi individual.

Prestasi siswa juga tidak bisa dipisahkan dari peran serta orang tua dan masyarakat.
Keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran, seperti memantau perkembangan akademik,
memberikan dukungan emosional, dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif di rumah,
sangat mempengaruhi pencapaian prestasi siswa. Demikian pula dengan dukungan masyarakat
melalui berbagai program pendidikan dan pengembangan bakat. Di era global ini, prestasi siswa tidak
hanya diukur dalam konteks lokal tetapi juga internasional. Kemampuan bersaing di tingkat global
menjadi semakin penting, termasuk penguasaan bahasa asing, literasi digital, dan keterampilan abad
21 lainnya. Hal ini mendorong sekolah dan sistem pendidikan untuk terus mengembangkan kurikulum
dan program yang relevan dengan kebutuhan zaman.

Evaluasi prestasi siswa hendaknya dilakukan secara menyeluruh dan berkesinambungan.
Penilaian tidak hanya berfokus pada hasil akhir tetapi juga memperhatikan proses pembelajaran dan
perkembangan siswa secara keseluruhan. Feedback yang konstruktif dan penghargaan atas usaha
siswa dapat membantu membangun mindset pertumbuhan yang penting untuk pengembangan diri
berkelanjutan. Pada akhirnya, prestasi siswa bukan sekadar tentang pencapaian akademik atau
penghargaan yang diraih, tetapi lebih kepada bagaimana seorang siswa dapat mengembangkan potensi
dirinya secara optimal dan mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan masa depan.
Keseimbangan antara prestasi akademik dan non-akademik, didukung dengan pengembangan
karakter yang kuat, akan menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas tetapi juga berkarakter dan
siap berkontribusi positif bagi masyarakat.
c¢. Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap prestasi siswa

Lingkungan keluarga memiliki peran fundamental dalam membentuk dan mempengaruhi
prestasi siswa dalam pendidikan. Sebagai unit sosial terkecil dan pertama yang dikenal anak, keluarga
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meletakkan dasar-dasar penting yang akan mempengaruhi perkembangan akademik dan non-
akademik seorang siswa. Pengaruh lingkungan keluarga terhadap prestasi siswa dapat dilihat dari
berbagai aspek. Pertama, pola asuh yang diterapkan orang tua sangat mempengaruhi motivasi belajar
anak. Orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis, memberikan dukungan emosional yang
tepat, dan menunjukkan perhatian terhadap pendidikan anak cenderung memiliki anak dengan
prestasi yang lebih baik. Mereka menciptakan atmosfer yang mendorong anak untuk berprestasi tanpa
tekanan berlebihan. Kondisi ekonomi keluarga juga memiliki dampak signifikan terhadap prestasi
siswa. Keluarga dengan kondisi ekonomi yang memadai dapat menyediakan fasilitas belajar yang lebih
lengkap, mulai dari buku-buku penunjang, gadget untuk pembelajaran daring, hingga les tambahan
jika diperlukan. Namun, perlu dicatat bahwa keterbatasan ekonomi tidak selalu berarti prestasi rendah,
karena motivasi dan dukungan moral dari keluarga seringkali lebih berperan penting. Tingkat
pendidikan orang tua turut berpengaruh dalam membentuk prestasi akademik anak. Orang tua yang
berpendidikan umumnya memiliki wawasan lebih luas tentang pentingnya pendidikan dan cara
mendukung pembelajaran anak. Mereka lebih mampu membantu anak dalam mengerjakan tugas
sekolah dan memberikan arahan dalam strategi belajar yang efektif.

Suasana rumah menjadi faktor krusial lainnya. Rumah yang tenang dan kondusif untuk belajar,
dengan minimal konflik dan gangguan, memungkinkan siswa untuk lebih fokus dalam belajar.
Sebaliknya, lingkungan keluarga yang penuh ketegangan dan konflik dapat mengganggu konsentrasi
dan motivasi belajar siswa. Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak juga sangat menentukan.
Orang tua yang aktif berkomunikasi dengan pihak sekolah, memantau perkembangan akademik anak,
dan memberikan respon positif terhadap prestasi anak akan menciptakan lingkungan yang
mendukung pencapaian akademik. Mereka juga dapat lebih cepat mendeteksi dan mengatasi kesulitan
belajar yang dihadapi anak. Nilai-nilai dan budaya yang ditanamkan dalam keluarga turut membentuk
sikap anak terhadap pendidikan. Keluarga yang menjunjung tinggi nilai-nilai pendidikan dan
menekankan pentingnya prestasi akademik cenderung memiliki anak yang lebih termotivasi untuk
berprestasi. Namun, penting untuk menjaga keseimbangan agar tidak menciptakan tekanan berlebihan
pada anak. Interaksi antar anggota keluarga juga mempengaruhi perkembangan sosial-emosional anak
yang pada gilirannya berdampak pada prestasi akademik. Komunikasi yang terbuka dan positif dalam
keluarga membantu anak mengembangkan kepercayaan diri dan keterampilan sosial yang mendukung
proses pembelajaran di sekolah.

Kebiasaan dan rutinitas yang diterapkan dalam keluarga berkontribusi pada pembentukan
disiplin belajar anak. Keluarga yang menerapkan jadwal belajar yang teratur dan konsisten membantu
anak mengembangkan kebiasaan belajar yang baik. Hal ini termasuk pengaturan waktu antara belajar,
bermain, dan istirahat. Dukungan keluarga dalam mengembangkan minat dan bakat anak di luar
akademik juga penting. Keluarga yang mendukung anak untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
atau mengembangkan hobi positif membantu membentuk kepribadian yang seimbang dan dapat
meningkatkan prestasi secara keseluruhan. Pada akhirnya, kualitas lingkungan keluarga yang baik
akan menciptakan fondasi yang kuat bagi prestasi siswa. Keluarga yang mampu menyediakan
dukungan emosional, akademik, dan material yang seimbang akan menghasilkan siswa yang tidak
hanya berprestasi dalam akademik, tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan keterampilan hidup
yang baik. Oleh karena itu, penting bagi setiap keluarga untuk memahami peran mereka dan berusaha
menciptakan lingkungan yang optimal untuk mendukung prestasi anak-anak mereka.

Dalam era digital saat ini, pengaruh lingkungan keluarga terhadap prestasi siswa menjadi
semakin kompleks. Keluarga tidak hanya berperan dalam mendukung pembelajaran konvensional,
tetapi juga harus mampu membimbing anak dalam memanfaatkan teknologi untuk pendidikan secara
bijak. Orang tua perlu memahami penggunaan berbagai platform pembelajaran digital dan memastikan
anak dapat menggunakannya secara efektif untuk menunjang prestasi akademik. Aspek kesehatan
mental dalam keluarga juga memiliki dampak signifikan terhadap prestasi siswa. Keluarga yang
mampu menciptakan lingkungan yang sehat secara psikologis, memberikan ruang untuk diskusi
tentang masalah dan kekhawatiran, serta memberikan dukungan emosional yang tepat akan
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membantu siswa mengelola stres akademik dengan lebih baik. Hal ini sangat penting mengingat
tekanan akademik yang semakin tinggi di era kompetitif ini.

Peran saudara kandung dalam keluarga juga tidak bisa diabaikan. Interaksi antara kakak dan
adik dapat menciptakan dinamika pembelajaran yang unik. Kakak yang berprestasi baik dapat menjadi
role model dan mentor bagi adiknya, sementara persaingan sehat antar saudara dapat memotivasi
untuk meningkatkan prestasi. Namun, orang tua perlu bijak dalam mengelola dinamika ini agar tidak
menimbulkan tekanan atau perbandingan yang tidak sehat. Gaya hidup keluarga juga mempengaruhi
prestasi siswa. Keluarga yang menerapkan pola hidup sehat, termasuk pola makan yang bergizi, waktu
istirahat yang cukup, dan aktivitas fisik yang teratur, akan mendukung kesehatan fisik dan mental
siswa. Kondisi fisik yang prima memungkinkan siswa untuk lebih fokus dan energik dalam belajar.

Ketahanan keluarga dalam menghadapi tantangan dan masalah juga memberikan
pembelajaran penting bagi siswa. Keluarga yang mampu mengelola kesulitan dengan baik,
menunjukkan resiliensi, dan tetap optimis dalam situasi sulit mengajarkan anak tentang ketangguhan
dan persistensi dalam mencapai tujuan akademik. Lingkungan keluarga yang mendukung
pengembangan kreativitas dan inovasi juga penting dalam era pendidikan modern. Keluarga yang
memberikan ruang bagi anak untuk bereksplorasi, bereksperimen, dan belajar dari kesalahan akan
membantu mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah yang essential untuk
prestasi akademik.

Kolaborasi antara keluarga dan sekolah menjadi semakin penting dalam mendukung prestasi
siswa. Orang tua yang aktif terlibat dalam komunitas sekolah, menghadiri pertemuan orang tua-guru,
dan berpartisipasi dalam kegiatan sekolah dapat lebih memahami sistem pendidikan dan ekspektasi
akademik yang dihadapi anak mereka. Di sisi lain, penting untuk memahami bahwa setiap keluarga
memiliki karakteristik dan tantangan unik mereka sendiri. Tidak ada pendekatan "one size fits all"
dalam mendukung prestasi siswa. Setiap keluarga perlu menemukan cara yang sesuai dengan kondisi
dan kebutuhan mereka untuk memaksimalkan potensi akademik anak. Pada akhirnya, keberhasilan
dalam menciptakan lingkungan keluarga yang mendukung prestasi siswa membutuhkan komitmen
dan konsistensi dari seluruh anggota keluarga.

Diperlukan evaluasi dan penyesuaian terus-menerus untuk memastikan bahwa dukungan
yang diberikan tetap relevan dan efektif seiring dengan perkembangan anak dan perubahan tuntutan
pendidikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengaruh lingkungan keluarga terhadap
prestasi siswa merupakan sebuah dinamika yang kompleks dan multidimensi. Keberhasilan dalam
menciptakan lingkungan keluarga yang optimal untuk mendukung prestasi siswa membutuhkan
pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan anak, komunikasi yang efektif, dan kemampuan
untuk beradaptasi dengan perubahan zaman.

Simpulan

Lingkungan keluarga memegang peranan yang sangat penting dalam membentuk prestasi siswa. Dari
hasil penelitian yang telah dibahas, terlihat bahwa keluarga yang mendukung secara emosional,
memberikan perhatian, serta menciptakan suasana yang kondusif bagi anak cenderung menghasilkan
prestasi akademik yang lebih baik. Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak, seperti memberikan
dukungan moral, memantau kegiatan belajar, dan menyediakan sumber daya yang dibutuhkan,
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap keberhasilan belajar siswa. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa lingkungan keluarga yang positif dan mendukung merupakan faktor
penting yang mempengaruhi prestasi siswa. Oleh karena itu, orang tua dan keluarga harus menjadi
mitra yang aktif dalam mendukung pendidikan anak agar mereka dapat mencapai potensi terbaiknya.
Sebuah lingkungan keluarga yang harmonis dan perhatian terhadap pendidikan akan memberikan
landasan yang kuat bagi siswa dalam meraih keberhasilan akademik.
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